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iBAB IV 

HASILi DAN iPEMBAHASAN 

 
A. Hasili iPenelitian 

1.  Potensii Hutan Mangrove Di Kawasan Pantai Tanggul Tlare 

Kedung Jepara. 

Kabupaten Jepara merupakani isalah satui Kabupateni di 

iJawa Tengah yangi memilikii potensi wisatai dengani jumlahi 

yangi ibanyak. Salah satunyai adalah iPantai Tanggul Tlare yangi 

beradai di iKecamatan Kedung Kabupateni Jepara yang 

memiliki potensi hutan mangrove. Hutan mangrove yang berada 

di pantai Tanggul Tlare Kedung Jepara berada pada titik 

koordinat I 6
o
38’56.8”S 110

o
38’50.0”E, titik koordinat II 

6
o
38’56.7”S 110

o
38’50.0”E, titik koordinat III 6

o
38’56.3”S 

110
o
38’50.4”E. Saat ini kondisi sebagian besar kawasan 

mangrove berada dalam kondisi rusak, bahkan di beberapa 

daerah kondisinya sangat memprihatinkan. Kondisi yang terjadi 

di Kawasan pantai Tanggul Tlare Kedung Jepara yaitu abrasi 

yang terus terjadi sepanjang tahun sehingga luas daratan 

semakin berkurang.
1
  

 
Gambar 4.1 Hutan mangrove di Pantai Tanggul Tlare 

Kedung Jepara 

 

                                                             
1 Bekti Utomo, Sri Budiastuti, and Chatarina Muryani, “Strategi Pengelolaan 

Hutan Mangrove Di Desa Tanggul Tlare Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara.” Jurnal 
Ilmu Lingkungan 15, no.2 (2017): 117-123. DOI: https://doi.org/ 10.14710/jil.15.2.117-

123. 
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Ada beberapa spesies tumbuhan mangrove di Kawasan 

Pantai Tanggul Tlare Kedung Jepara untuk materi struktur dan 

fungsi tumbuhan yaitu: 

a. Rhizopora stylosa. 

Akar Batang Daun Bunga Buah dan 

Biji 

     
 

b. Sonneratia sp. 

Akar Batang Daun Bunga Buah dan 

Biji 

     
 

c. Ceriops sp. 

Akar Batang Daun Bunga Buah dan 

Biji 

     
 

d. Acanthus ilicifolius. 

Akar Batang Daun Bunga Buah dan 

Biji 
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e. Excoecaria sp. 

Akar Batang Daun Bunga Buah dan 

Biji 

     
 

f. Rhizopora apiculata. 

Akar Batang Daun Bunga Buah dan 

Biji 

     
 

g. Avicennia marina. 

Akar Batang Daun Bunga Buah dan 

Biji 

   
  

 

2. Pengembangan Booklet Potensi Hutan Mangrove Di 

Kawasan Pantai Tanggul Tlare Kedung Jepara 

Hasil dari penelitian ini yaitu booklet potensi hutan 

mangrove di Kawasan Pantai Tanggul Tlare Jepara materii 

strukturi dan fungsii tumbuhan SMP/MTs. Lokasi penelitian 

bertempat di MTs Al-Falah Margoyoso dengani menggunakani 

proseduri penelitiani Borgi and Gall 7i tahapani darii 10 tahapani 

Sugiyono.i Proseduri itu digunakani untuki menghasilkan suatu 

produk yangi layaki digunakan.i 
a. Potensii dan Masalahi 

Penelitiani dimulaii darii tahapi pertamai yaitui potensii 

dan masalah,i sebagaii langkahi awali untuki menentukani 

mediai dan materii pembelajarani yang sesuaii dengani 
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kurikulum.i Informasii tersebuti diperolehi darii penelitiani 

studii literatur.i Hasili darii studi literatur tersebut adalah guru 

yang masih menggunakan buku pegangan dengan minimnya 

gambar, lebih banyak menyajikan teks dibandingkan gambar. 

Sehingga dalam proses pembelajaran, materi yang 

disampaikan oleh guru kurang dapat dimengerti oleh ipeserta 

ididik.
2
 Dalam hal ini, booklet dapat membantu ipeserta didiki 

mengabstraksi materi struktur dan fungsi tumbuhan melalui 

gambar nyata. Booklet juga berfungsi sebagai pedoman 

kunjungan eduwisata di mangrove. 

Darii permasalahani yangi dialamii peserta didik, 

potensii yangi dapat dikembangkani untuki membantui peserta 

didik yaitui dengani adanyai mediai pembelajarani yangi 

bergunai sebagaii penyampaii pesani sesuaii dengani 

kebutuhan.i Mediai pembelajarani berbentuki booklet dapati 

membantui peserta didik mengabstraksi materii tentang 

struktur dan fungsi tumbuhan melalui gambar nyata, dan juga 

dapat berfungsi sebagai pedoman atau panduan kunjungan 

eduwisata di hutan mangrove. 

b. Pengumpulani Datai atau Informasii 

Setelahi mengetahuii permasalahan yangi dialamii 

peserta didik, tahapi selanjutnyai adalahi mengumpulkan datai 

atau informasii yangi berkaitani dengani mediai untuki 

menunjangi prosesi pembelajaran.i Beberapai informasii yangi 

dikumpulkani iyaitu (1) indikatori dan silabusi kurikulumi 

2013i yang diketahuii pada Kompetensii Dasar 3.4i 

menganalisisi keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan 

fungsinya, serta teknologi yang terinspirasi oleh struktur 

tumbuhan; (2) materi struktur dan fungsi tumbuhan yang 

diperoleh dari buku dan jurnal; (3) proses pembuatan booklet 

menggunakan CorelDraw X5. 

c. Desaini iProduk 

Tahapi iyang ketiga yaitu idesain iproduk. Pada tahap ini 

diawali dengan merancang materi struktur dan fungsi 

tumbuhan yang sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompesetensi dasar. Kemudian pembuatan rancangan desain 

booklet potensi hutan mangrove di Kawasan Pantai Tanggul 

                                                             
2 Donggur Syarifah Nasution, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi 

Struktur dan Fungsi Tumbuhan Di Kelas VIII SMP Swasta Al-Ulum Medan T.P. 

2011/2012 ,” Undergraduated Thesis: UNIMED, (2012). 
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Tlare Jepara. Dalam penelitian ini rancangan desain produk 

booklet ipada iTabel 4.1 sebagai iberikut: 

iTabel 4.1i 

Rancangan Desain Produk 

1

. 

Bagian Cover 

Keteranga

n 

Menampilkan hutan mangrove dengan judul booklet 

potensi hutan mangrove di Kawasan Pantai Tanggul 

Tlare Jepara, dan nama penulis. 

Gambar  

 
2

. 

Bagian Kata pengantar 

Keteranga

n 

Menampilkan ucapan terimakasih dan diharapkan 

kritik dan saran yang membangun. 

Gambar  

   
3

. 

Bagian Daftar isi 

Keteranga

n 

Menampilkan bagian isi booklet disertai dengan 

halaman. 
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Gambar  

 
 

4

. 

Bagian Tujuan 

Keteranga

n 

Menampilkan tujuan dari pembuatan booklet. 

Gambar  

 
 

5

. 

Bagian Materi struktur dan fungsi tumbuhan 

Keteranga

n 

Menampilkan materi struktur dan fungsi tumbuhan 

mangrove, manfaat, reproduksi dan cara menanam 

tumbuhan mangrove. 

Gambar  
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6

. 

Bagian Daftar Pustaka 

Keteranga

n 

Menampilkan beberapa sumber yang diperoleh dari 

buku dan jurnal. 

Gambar  

 
 

d. Validasii Desaini 

Setelahi tahapi desain,i langkah selanjutnyai adalahi 

validasii desaini yangi terdirii darii ahlii mediai dan ahlii 

materi.i Validasii kepadai parai ahlii membantui untuki 

menentukani kelayakani mediai yang kemudian dapati diuji 

coba.i  
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1. Validasii Mediai 

Dalami pengembangani inii melibatkani validator ahlii 

media.i Validasii kepadai ahlii mediai bertujuani untuki 

mengukuri kelayakani mediai sebelumi digunakani padai 

tahapi pengembangani selanjutnya.
3

i Ahlii mediai 

memberikani penilaiani padai tiga aspeki yaitui aspeki 

desain/tampilan, aspeki pemilihan media pembelajaran, 

aspeki kemanfaatan media. Adapuni hasili darii penilaian 

ahlii media disajikani dalam iTabel i4.2. sebagaii iberikut. 

iTabel 4.2.                                                                                          

Hasil Validasi Ahli Media 

No.i Aspeki Jumlah 

Skori 

Prese

ntase 

(%)i 

Rata-

ratai 

Kriteriai 

1. Desain/tampilani 29 90,6 % 3,63 Sangat 

baik 

2. Pemilihani 

media 

pembelajarani 

12 100 % 4 Sangat 

baik 

3. Kemanfaatani 

media 

15 93,75 

% 

3,75 Sangat 

baik 

Total 56 94,8 % 3,8 iSangat 

baiki 

Berdasarkani Tabeli 4.2 diperolehi presentasei 

dengani hasili penilaiani 90,6 % aspeki desain/tampilan, 

100 % aspek pemilihan media pembelajaran, 93,75 % 

aspek kemanfaatan media, sehinggai dapati diperolehi rata-

ratai seluruhi aspeki dengani presentasei94,8% dengani 

kriteriai “sangat baik”.i Sedangkani reratai skori diperolehi 

3,63 aspek desain/tampilan, 4 iaspek pemilihani media 

ipembelajaran, 3,75 iaspek ikemanfaatan imedia, sehinggai 

dapati diperolehi hasili rata ratai skori ahlii mediai adalahi 

3,8 dengani kriteriai “sangat baik”.i 

2. Validasii Materi  

Pengembangan booklet potensi hutan mangrove di 

Kawasan Pantai Tanggul Tlare Jepara melibatkan 2 

validator ahli materi. Validasii ahlii materii bertujuani 

                                                             
3 Sugar Wanto, dkk., “KUPAS TUNTAS PENELITIAN PENGEMBANGAN 

MODEL BORG AND GALL” Jurnal pkM Ilmu Kependidikan 3, no. 2 (2020). 
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untuki mengukuri kelayakani suatu materii sebelumi 

idigunakan padai tahapi pengembangani selanjutnya.i Ahlii 

materii menilai padai dua aspeki yaitui aspeki materi 

pembelajaran dan aspeki isi materi. Adapuni hasili darii 

validasii ahlii materii ditunjukkan ipada Tabeli 4.3. dan 

iTabel i4.4.i 

iTabel 4.3. 

Hasili Validasii Ahli iMateri 

iNo.i Aspeki Jumlahi 

Skori 

Presentasei 

(%)i 

iRata-

ratai 

Kriteriai 

1. Materi 

pembelaj

aran 

23 95,8 % 3,83 Sangat 

baik 

2. Isi materi 16 100 % 4i iSangat 

baiki 

Totali 39 97,9 % i3,91 iSangat 

baiki 

Berdasarkani Tabeli 4.3 memperolehi hasili 

penilaiani dengani presentasei95,8 % aspeki materi 

pembelajaran, 100 % aspeki isi materi, sehinggai dapati 

diperolehi rata-ratai seluruhi aspeki dengani presentasei97,9 

% dengani kriteriai “sangat baik”.i Sedangkani reratai skori 

diperolehi 3,83 padai aspeki materi pembelajaran, 4 aspeki 

isi materi, sehinggai dapati diperolehi hasili rata-ratai skori 

seluruhi aspeki padai ahlii materii adalahi 3,91 dengani 

kriteriai “sangat baik”.i  

Tabel 4.4 

iHasil Validasii Ahlii Materii 

iNo. iAspek Jumlah 

Skori 

Presentase 

(%) 

Rata-

ratai 

iKriteria 

1. Materii 

pembelaja

ran 

20 83,3 % 3,33 Sangat 

baik 

2. Isi materi 13 81,25 % 3,25 Baik  

Total 33 82,3 % 3,29 iSangat 

baiki 

Berdasarkani Tabeli 4.4 memperolehi hasili 

penilaiani dengani presentasei 83,3 % aspeki materi 

pembelajaran, 81,25 % aspek isi materi, sehinggai dapati 

diperolehi rata-ratai seluruhi aspeki dengani presentasei82,3 
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% dengani kriteriai “sangat baik”.i Sedangkani reratai skori 

diperolehi 3,33 padai aspeki materi pembelajaran, 3,25 

aspeki isi materi, sehinggai dapati diperolehi hasili rata-

ratai skori seluruhi aspeki pada iahli materii adalahi 3,29 

dengani kriteriai “sangat baik”.i  

e. Revisii Desaini 

Setelahi melakukani tahapi validasii padai ahlii mediai 

dan ahlii materi,i tahapi selanjutnyai adalahi revisii desaini 

yangi bergunai untuki memperbaikii produk.i Penilaiani 

validatori ahlii mediai dan ahlii materii terhadapi desaini 

produki yangi dikembangkani yaitui booklet potensi hutan 

mangrove di Kawasan Pantai Tanggul Tlare Jepara. Adapuni 

ikomentar/sarani untuki perbaikani dan perbandingani tertera 

ipada Tabeli 4.5i 

iTabeli 4.5. 

iRevisi Desain iOleh iAhli iMedia dan Ahlii iMateri 

1

. 

Saran 

Perbaika

n 

Deskripsi denah belum ada 

 

 
Tampilan sebelum diperbaiki 

Perbaika

n yang 

dilakuka

n 

Dilakukan perbaikan dengan menambah 

deskripsi denah 
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Tampilan sesudah diperbaiki 

 

2

. 

Saran 

Perbaika

n 

Gambar diperbaiki 

 

 
 

Tampilan sebelum diperbaiki 
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Tampilan sebelum diperbaiki 

 

 

 

Perbaika

n yang 

dilakuka

n 

Dilakukan perbaikan dengan mengubah gambar 

yang lebih jelas 

 

 
Tampilan sesudah diperbaiki 
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Tampilan sesudah diperbaiki 

 

 

 

 

3

. 

Saran 

Perbaika

n 

Tata letak yang belum rapi 

 

 
Tampilan sebelum diperbaiki 
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Tampilan sebelum diperbaiki 

 

 
Tampilan sebelum diperbaiki 

Perbaika

n yang 

dilakuka

n 

Dilakukan perbaikan dengan mengubah tata 

letak yang rapi. 

 

 
Tampilan sesudah diperbaiki 
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Tampilan sesudah diperbaikii 

 

 
Tampilani sesudahi diperbaikii 

 

f. Ujii cobai Produki 

Setelahi melakukani tahapi validasii kepadai ahlii 

mediai dani ahlii imateri, selanjutnyai adalahi tahapi ujicoba 

produk. Ujii cobai produki digunakani untuki melihati responi 

darii peserta didik terhadapi mediai pembelajarani sebagaii 

produki yangi dikembangkani dalami penelitiani inii sertai 

kualitasi mediai darii segii peserta didik sebagaii penggunai 

produk. Ujii cobai produki dilakukani di MTsi Al-Falah 

Margoyoso dengani melibatkani 17 peserta didik kelasi VIIIA. 

Aluri penelitiani dimulaii darii pengenalani produk,i ujicoba 

produki dani selanjutnyai yaitu pengisiani angket.i Angketi 

terdirii darii empat iaspek yaitui aspeki tampilan, aspeki 

pemilihan media, aspeki kemanfaatan, dan aspeki materi. 
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Berikuti adalahi hasili ujicoba produki melaluii angketi yangi 

disajikani pada iTabel 4.6. 

Table 4.6i 

iHasil iRespon Peserta didik 

No.

i 

Aspeki Jumla

h skori 

Presentas

e (%)i 

Rata

-ratai 

Kriteri

a 

1. Tampilan  375 91,9% 3,67 Sangat 

menarik 

2. Pemilihan 

media 

230 84,5% 3,9 Sangat 

menarik 

3. Kemanfaata

n  

250 91,9% 3,8 Sangat 

menarik 

4. Materi 122 89.8% 3,6 Sangat 

menarik

i 

Berdasarkani Tabel 4.6 diperolehi presentasei dengani 

penilaiani 91,9% aspeki tampilan, 84,5 % aspeki pemilihan 

media, 91,9% aspek kemanfaatan, 89,8% aspek materi, 

sehinggai diperolehi rata-ratai seluruhi aspeki dengani 

presentasei89,5% dengani kriteriai i“sangat menarik”. 

Sedangkani reratai skori diperolehi dengani hasili 3,67 aspeki 

tampilan, 3,9 aspeki pemilihan media, 3,8 aspeki kemanfaatan, 

3,6 aspeki materi, sehinggai diperolehi rata-ratai skori seluruhi 

aspeki yaitui 3,75 dengan kriteriai i“sangat menarik”.  

g. Revisii Produk 

Tahapani setelahi melewatii ujicobai produki yangi 

dilakukani padai kelasi VIIIA, selanjutnyai adalahi tahapi 

revisii iproduk. Revisii produki merupakani tahapi dimanai 

pendidiki atau gurui memberikan penilaiani mengenaii produki 

yangi dikembangkani yangi selanjutnyai memberikani 

masukani berupai sarani atau komentar yang ibertujuan untuki 

memperbaikii iproduk. Gurui memberikani penilaiani dengani 

mengisii angketi yangi memilikii dua iaspek iyaitu iaspek 

imedia dan iaspek imateri. Hasili darii imasing-masing iaspek 

idapat idilihat ipada iTabel i4.7 
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iTabel 4.7i 

iHasil Penilaian Gurui 

No.i Aspeki Jumlah 

skori 

Presentase 

(%)i 

Rata-

ratai 

Kriteriai 

1. Mediai 27 96,5% 3,86 Sangat 

baiki 

2. Materi  12 75%i 3 Baik i 
Total 39 85,75% 3,43 Sangat 

baiki 

Berdasarkani Tabeli 4.7 diperolehi presentasei dengani 

penilaiani 96,5% aspeki mediai dan 75% aspeki materii, 

sehinggai diperolehi rata-ratai seluruhi aspeki dengani 

presentasei85,75% dengani kriteriai “sangat baik”. Sedangkani 

reratai skori diperolehi dengani ihasil 3,86 aspeki mediai dan 3 

aspeki imateri, sehinggai diperolehi rata-ratai skori seluruhi 

aspeki yaitui 3,43 dengani ikriteria “sangat baik”. Selaini 

penilaiani iguru yangi diketahuii melaluii iangket, revisii 

diberikani untuki imemperbaiki produki iagar lebihi 

idisempurnakan. Adapuni isaran / komentari darii penilaiani 

gurui yaitui dapati dilihati padai Tabeli 4.8. 

iTabel 4.8i 

iRevisi Produk Oleh Gurui 

iSaran perbaikani iPerbaikan iyang dilakukani 

Untuk reproduksi tumbuhan 

mangrove sebaiknya 

menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami 

Memperbaiki kalimat agar mudah 

dipahami 
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B. Pembahasan 

1. Identifikasi Potensi Hutan Mangrove Di Kawasan Pantai 

Tanggul Tlare Kedung Jepara Materi Struktur dan Fungsi 

Tumbuhan SMP/MTs. 

Pantai Tanggul Tlare Jepara yang terletak di Kecamatan 

Kedung Kabupaten Jepara memiliki potensi yang besar, 

berdekatan dengan lingkungan pemukiman juga tempat 

berlangsungnya berbagai aktivitas manusia dan aktivitas 

budidaya perikanan yang memungkinkan terjadinya pemanfaatan 

sumberdaya diarea tersebut. Secara geografis lokasi pantai 

Tanggul Tlare memiliki letak yang strategis, sehingga memiliki 

banyak pengunjung yang datang dan dapat dijadikan sebagai 

tempat wisata edukasi tumbuhan mangrove. Ada beberapa 

spesies di Pantai Tanggul Tlare yaitu Rhizopora stylosa, 

Sonneratia sp., Ceriops sp., Acanthus ilicifolius, Excoecaria sp., 

Rhizopora apiculata, Avicennia marina.4 

 Proses identifikasi potensi hutan mangrove di Kawasan 

pantai Tanggul Tlare Jepara ini dilakukan dengan 

memperhatikan struktur morfologinya mulai dari bentuk iakar, 

ibatang, idaun, ibunga, ibuah, dan ibiji. Identifikasi tersebut 

berpedoman ipada studi literatur idan menggunakan website 

resmi untuk mengetahui spesies tumbuhan dunia yaitu Royal 

Botanic Gardens Kew.  

Namun ada beberapa struktur morfologi mangrove yang 

belum atau tidak muncul dikarenakan belum memasuki 

musimnya. Terdapat 7 spesies tumbuhan mangrove di Kawasan 

pantai Tanggul Tlare Jepara yang berhasil diidentifikasi. 

Berdasarkan identifikasi yang dilakukan diperoleh hasil pada 

Tabel 4.9 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
4
 Bekti Utomo, dkk., “Strategi Pengelolaan Hutan Mangrove Di Desa Tanggul 

Tlare Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara.” 
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Tabel 4.9 

Identifikasi Tumbuhan Mangrove 

No. Morfologi Spesies Karakteristik Gambar 

1. Akar a. Rhizopora 

stylosa 

Rhizopora 

stylosa 

memiliki jenis 

akar tunjang. 

Akar tunjang 

berfungsi 

menahan pohon 

agar tetap tegak 

berdiri jika 

dihempas angin 

dan bertahan 

dari deburan 

ombak. 

Habitatnya di 

tanah basah, 

berlumpur, dan 

berpasir.
5
 

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi 

b. Sonneratia 

sp. 

Sonneratia sp. 

atau biasa 

disebut pohon 

pidada memiliki 

akar berbentuk 

kabel dibawah 

tanah dan 

muncul ke 

permukaan 

sebagai akar 

napas yang 

berbentuk 

kerucuut tumpul 

dan tingginya 

mencapai 25cm. 

Akar napas 

berfungsi 

               

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi 

                                                             
5
  Sudarmadji, “Deskripsii Jenis-Jenisi Anggota Suku Rhizophoraceaei Di Hutani 

Mangrove Tamani Nasionali Balurani Jawai iTimur” BIODIVERSITAS 5, (2014): 66–70, 

https://doi.org/10.13057/biodiv/d050205.  
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sebagai 

pembantu 

proses 

pernapaan 

tambahan pada 

tumbuhan yang 

hidup di air atau 

rawa.
6
 

 

c. Ceriops sp. Ceriops sp. 

Memiliki akar 

tunjang yang 

kecil dan 

berfungsi 

menopang 

tubuh tanaman 

serta dapat 

melakukan 

proses respirasi 

dan fotosintesis. 

Habitatnya 

adalah tanah liat 

sedikit kering 

dan berpasir. 

             

 
Sumber gambar: 

flickr.com/photos 

wan_hong. 

d. Acanthus 

ilicifolius 

Acanthus 

ilicifolius atau 

biasa dikenal 

dengan Jeruju 

yang tumbuh 

sebagai 

tumbuhan 

semak dan 

dapat tumbuh 

hingga 

mencapai 1,5m. 

akarnya berupa 

         

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

                                                             
6
 Anii Faridhatuli Khusni, “Karakterisasii Morfologii Tumbuhani Mangrovei Di 

Pantai Mangkangi Mangunharjoi dan Desai Bendono Demaki Sebagaii iSumber Belajar 

iBerbentuk Herbariumi Padai Matai Kuliahi Sistematikai iTumbuhan,” UIN iWalisongo: 

Skripsi Sarjana, 2018.. 
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akar tunggang 

berwarna putih 

kekuningan. 

Fungsi akar 

tunggang yaitu 

sebagai tempat 

menyimpan 

makanan. 

Habitatnya 

berada di tanah 

yang berlumpur 

dekat dengan 

pantai.
7
 

pribadi. 

e. Excoecaria 

sp. 

Excoecaria sp. 

atau biasa 

dikenal dengan 

pohon buta-buta 

memiliki akar 

yang menjalar 

di sepanjang 

permukaan 

tanah, seringkali 

berbentuk kusut 

dan ditutupi 

oleh lentisel. 

Habitatnya pada 

bagian pinggir 

mangrove 

dibagian 

daratan atau 

bisa juga diatas 

batas air 

pasang. 

Kegunaan akar 

dapat digunakan 

untuk 

mengobati sakit 

             

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

                                                             
7
 Wika Stya Novitasari, dkk., “Identifikasii iKeragaman iMangrove Berdasarkan 

Ciri Morfologii Dani Anatomii Di Pantaii Bladoi Kecamatani Munjungan,i iTrenggalek," 

iPROSIDING SEMINARi NASIONALi SAINSi DANi ENTREPRENEURSHIPi V, (2018). 
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gigi dan 

pembengkakan.
8
 

f. Rhizopora 

apiculata 

 

Rhizopora 

apiculata 

memiliki 

perakaran yang 

khas berjenis 

akar tunjang 

yang keuar dari 

cabang. Akar 

tunjang 

memiliki fungsi 

menahan pohon 

agar tetap tegak 

berdiri jika 

dihempas angin 

dan bertahan 

dari deburan 

ombak. 

Habitanya 

berada di tanah 

yang basah, 

berlumpur dan 

berpasir.
9
 

            

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

g. Avicennia 

marina 

Avicennia 

marina 

memiliki 

system 

perakaran 

horizontal yang 

rumit atau 

asparagus, 

akarnya berjenis 

akar napas 

tegak dengan 

                      

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

                                                             
8
  Ani Faridhatul Khusni, “Karakterisasi Morfologi Tumbuhan.  

9
  Sudarmadji, “Deskripsi Jenis-Jenis Anggota Suku Rhizophoraceae” 
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sejumlah 

lentisel.
10

 

Habitatnya 

pasang surut 

dan ditempat 

asin. 

2. Batang  a. Rhizopora 

stylosa 

Tinggi 

batangnya dapat 

mencapai 

20meter dengan 

kulit batang 

yang kasar dan 

berwarna abu-

abu kehitaman. 

               

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

 

b. Sonneratia 

sp.  

Memiliki 

batang dengan 

kulit kayu 

berwarna putih 

tua hingga 

coklat dengan 

celah 

longitudinal 

yang halus. 

             

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

c. Ceriops sp. Memiliki 

batang dengan 

tinggi yang 

dapat mencapai 

            

                                                             
10

 Ni Made Puspayanti, H Andi Tanra Tellu, and Samsurizal M Suleman, “Jenis-
Jenis Tumbuhan Mangrove Di Desa Lebo Kecamatan Parigi Kabupaten Parigi Moutong 
Dan Pengembangannya Sebagai Media Pembelajaran” e-Jipbiol 1, (2013): 1–9. 
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3 meter, kulit 

batang bagian 

bawah sedikit 

mengelupas, 

warna abu-abu 

kecoklatan.
11

 

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

d. Acanthus 

ilicifolius 

Memiliki 

batang basah, 

tumbuh tegak 

atau berbaring 

pada 

pangkalnya dan 

berumpun 

banyak. 

            

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

 

 

e. Excoecaria 

sp. 

Excoecaria sp. 

merupakan 

pohon yang 

meranggas 

dengan 

ketinggian 

mencapai 15m. 

Kulit kayu 

berwarna abu-

abu halus dan 

memiliki bintil. 

            

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

                                                             
11

  Wika Stya Novitasari, dkk., “Identifikasi Keragaman Mangrove". 
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f. Rhizopora 

apiculata 

 

Ketinggian 

pohon dapat 

mencapai 15 m 

dengan 

diameter batang 

mencapai 50 

cm. Batangnya 

berkayu, 

silindris, kulit 

luar batang 

berwarna abu-

abu kecoklatan 

dengan celah 

vertical dan 

muncul akar 

udara.
12

 

                      

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

 g. Avicennia 

marina 

Batangnya 

belukar atau 

pohon yang 

tumbuh tegak 

atau menyebar, 

ketinggian 

pohon 

mencapau 30 m. 

pada umunya 

batangnya lebih 

kecil dengan 

warna keputih-

putihan.
13

 

 

                

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

3. Daun  a. Rhizopora 

stylosa 

Bentuki 

daunnya elipsi 

sampaii ibulat 

memanjang, 

dengan ukuran 

10-16 cm, 

ujungnya 

              

                                                             
12

 Sudarmadji, “Deskripsi Jenis-Jenis Anggota Suku Rhizophoraceae”  
13

  Wika Stya Novitasari, dkk., “Identifikasi Keragaman Mangrove". 



57 

 

meruncingi 

permukaani 

bawahi tulangi 

dauni berwarnai 

kehijauan, dan 

berbintiki bintik 

hitami tidaki 

meratai.  
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

b. Sonneratia 

sp.  

Daunnya 

memiliki 

kelenjar yang 

tidak 

berkembang 

pada bagian 

pangkal gagang 

daun. 

     

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

c. Ceriops sp. Daunnya 

tunggal 

berlawanan, 

berwarna hijau 

muda hingga 

hijau tua, 

bagian tepi daun 

melengkung ke 

dalam 

berbentuk bulat 

telur terbalik 

atau bisa juga 

berbentuk elips 

dengan Panjang 

4-8cm dan lebar 

2-3cm.
14

 

              

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

                                                             
14

  Ani Faridhatul Khusni, “Karakterisasi Morfologi Tumbuhan” 
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d. Acanthus 

ilicifolius 

Daunnya 

tunggal 

bertangkai 

pendek, letak 

berhadapan 

silang. Helaian 

daun berbentuk 

memanjang atau 

lanset, pangkal 

dan ujung 

meruncing. 

Tepian daun 

memiliki duri 

yang tajam. 

                      

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

e. Excoecaria 

sp. 

Daunnya 

berwarna hijau 

tua dan akan 

berubah 

menjadi merah 

bata sebelum 

rontok, 

pinggiran 

bergerigi halus. 

Memiliki 

bentuk daun 

elips dan 

ujungnya 

runcing 

letaknya 

bersilangan. 

               

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

f. Rhizopora 

apiculata 

 

Permukaan 

daun halus 

mengkilap, 

ujung runcing, 

bentuk lonjong, 

ukuran Panjang 

3-13cm, 

permukaan 

bawah tulang 

daun berwarna 
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kemerahan dan 

memiliki 

tangkai 

pendek.
15

 

Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

g. Avicennia 

marina 

Memiliki daun 

pada bagian atas 

berwarna hijau 

kekuning-

kuningan 

mengkilat 

berbintik-bintik 

kecil dan bagian 

bawah berwarna 

putih keabu-

abuan.
16

 

                 

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

4. Bunga  a. Rhizopora 

stylosa 

Bunga pada 

spesies 

Rhizopora 

stylosa terletak 

di ketiak daun 

berwarna 

kuning gading 

         

 
Sumber gambar: 

bing.com/Mudasir

. 

b. Sonneratia 

sp. 

Sonneratia 

memiliki bunga 

yang tersusun 

diujung, 

mahkota 

berwarna merah  

dengan 

diameter 8-10 

cm. 

              

 
Sumber gambar: 

bing.com/Rizki. 

c. Ceriops sp. Ceriops 

memiliki bunga 

yang 

            

                                                             
15

 Sudarmadji, “Deskripsi Jenis-Jenis Anggota Suku Rhizophoraceae”. 
16

 Ani Faridhatul Khusni, "Karakterisasi Morfologi Tumbuhan". 
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bergerombol di 

ujung tandan, 

berjumlah 10-

15 bunga, 

dengan tangkai 

bunga Panjang, 

terletak di 

ketiak daun, 

kelopak 

berwarna hijau, 

daun mahkota 

berwarna putih 

kecoklatan, 

tangkai 

benangsari lebih 

Panjang dari 

kepala sari 

nya.
17

 

 
Sumber gambar: 

flickr.com/photos 

wan_hong. 

d. Acanthus 

ilicifolius 

Jerujui 

memilikii 

bungai 

mejemuki 

berkumpuli 

dalami buliri 

yangi 

panjangnyai 6-

30cm, keluari 

darii ujungi 

batangi dani 

mahkotai bungai 

berwarnai ungui 

kebiruan.i 

                      

 
Sumber gambar: 

bing.com/Rizki. 

e. Excoecaria 

sp. 

Excoecaria 

memiliki bunga 

jantan atau 

betina, tidak 

pernah 

keduanya. 

             

 

                                                             
17

 Ani Faridhatul Khusni, "Karakterisasi Morfologi Tumbuhan" 
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Bunga jantan 

(tanpa gagang) 

lebih kecil dari 

bunga betina 

dan menyebar 

di sepanjag 

tandan. 

Sumber gambar: 

bingcom/Rizki. 

f. Rhizopora 

apiculata 

 

Rhizopora 

apiculata 

memiliki bunga 

yang terletak 

diketiak daun, 

umumnya 

tersusun atas 2 

bunga 

bertangkai 

pendek. 

Memiliki 

kelopak 4 

berwarna coklat 

kekuningan. 

Kelopak bunga 

berfungsi 

membantu 

menjaga bunga 

yang belum 

mekar.
18

 

             

 
Sumber gambar: 

bing.com/Mudasir

. 

g. Avicennia 

marina 

Avicennia 

marina 

memiliki bunga 

berwarna 

kuning seperti 

trisula, 

bergerombol 

muncul diujung 

tandan yang 

berfungsi 

menarik 

                 

 
Sumber gambar: 

bing.com/Mudasir

. 

                                                             
18

 Sudarmadji, “Deskripsi Jenis-Jenis Anggota Suku Rhizophoraceae”  
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serangga untuk 

membantu 

penyerbukan. 

5. Buah dan 

biji 

a. Rhizopora 

stylosa 

Buahnya 

berwarna coklat 

mirip dengan 

bentuk jambu 

air memanjang 

dengan 

permukaan 

halus yang 

mencapai 30 cm 

dengan 

diameter 1,5-2 

cm.
19

 

                         

 
Sumber gambar: 

bing.com/Mudasir

. 

b. Sonneratia 

sp. 

Buahnya 

berwarna hijau 

kekuning-

kuningan 

permukaan 

mengkilap 

dengan ukuran 

6-8 cm. 

Kelopak datar, 

memanjang 

horizontal, tidak 

menutupi buah, 

helai kelopak 

menyebar, 

mengandung 

800-1200 biji 

dalam buah dan 

dapat dimakan. 

Ujung buah 

memiliki putik 

yang 

memanjang 

berfungsi 

                  

 
Sumber gambar: 

bing.com/Rizki. 

                                                             
19

 Sudarmadji, “Deskripsi Jenis-Jenis Anggota Suku Rhizophoraceae”. 
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sebagai alat 

reproduksi 

dalam proses 

penyerbukan 

dan pembuahan. 

c. Ceriops sp. Buahnya bulat 

berwarna 

kecoklatan, 

hipokotil mirip 

pensil, Panjang 

9-17cm dengan 

diameter 8-

12mm, dan 

sedikit berbintil 

permukaannya. 

                 

 
Sumber gambar: 

Dokumentasi 

pribadi. 

d. Acanthus 

ilicifolius 

Buahnya berupa 

buah otak, bulat 

telur dan 

panjangnya 

kurang lebih 

3cm berwarna 

coklat 

kehitaman. 

Bijinya 

berbentuk ginjal 

jumlahnya 2-4 

buah. 

                    

 
Sumber gambar: 

bing.com/Rizki. 

e. Excoecaria 

sp. 

Buahnya 

berbentuk 

seperti bola 

dengan 3 

tonjolan 

berwarna hijau 

dan permukaan 

seperti kulit. 

Bijinya 

berwarna coklat 

                  

 
Sumber gambar: 

bing.com/Rizki. 
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tua berdiameter 

5-7mm.
20

 

f. Rhizopora 

apiculata 

 

Buahnya 

berwarna coklat 

berbentuk mirio 

buah jambu air. 

Terdapat biji 

hipokotil 

silindris 

berdiameter 1-

2cm. biji 

hipokotil 

silindris 

berfungsi 

sebagai organ 

penyimpan pada 

beberapa 

tumbuhan.
21

 

                      

 
Sumber gambar: 

bing.com/Mudasir

. 

g. Avicennia 

marina 

Bulirnya 

terdapat 2-12 

bunga 

pertandan. 

Buahnya 

berwarna hijau 

keabu-abuan, 

sedikit 

membulat dan 

meruncing. 

Permukaan kulit 

buah berambut 

halus dan ujung 

buah sedikit 

tajam seperti 

paruh. 

                 

 
Sumber gambar: 

bing.com/Mudasir

. 

 

 

 

                                                             
20

  Wika Stya Novitasari, dkk., “Identifikasi Keragaman Mangrove". 
21

  Sudarmadji, “Deskripsi Jenis-Jenis Anggota Suku Rhizophoraceae” 
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2. Pengembangan Booklet Potensi Hutan Mangrove Di 

Kawasan Pantai Tanggul Tlare Kedung Jepara. 

Pengembangan media pembelajaran didasari dengan 

adanya masalah guru masih menggunakan buku paket sebagai 

pegangan dengan minim gambar. Sumber gambar masih di 

dominasi dengan literatur bukan sumber nyata. iDengan iadanya 

imedia ipembelajaran, imateri iakan idengan imudah 

itersampaikan. iSalah satunya adalah booklet sebagai salah satu 

bentuk inovasi media pembelajaran dalam bentuk cetak.
22

 

iPenelitian iini imengacu ipada iprosedur ipengembangan iBorg 

and iGall idengan imenyederhanakan 10 ilangkah imenjadi 7 

ilangkah iyaitu ipotensi idan imasalah, mengumpulkan idata atau 

informasi, idesain iproduk, ivalidasi idesain, irevisi idesain, 

iujicoba iproduk, dan irevisi produk. iPengembangan iberawal idari 

ipenemuan ipotensi dan imasalah yang masih rendahnya kualitas 

pembelajaran, khususnya pada jenjang dasar dan menengah. 

Salah satu permasalahan yang ada adalah guru yang masih 

menggunakan buku pegangan dengan minimnya gambar, lebih 

banyak menyajikan teks dibandingkan gambar. Sehingga dalam 

proses pembelajaran, materi yang disampaikan oleh guru kurang 

dapat dipahami oleh peserta didik.
23

 iDan imembuat ipotensi iyang 

dapat idikembangkan iyaitu idengan iadanya imedia ipembelajaran 

berupa booklet ipada imateri struktur dan fungsi tumbuhan. Hasil 

dari produk ini yaitu buku yang berbentuk horisontal dengan 

ukuran A5 yang dapat dibawa dipelajari kapanpun dan 

dimanapun. 

iPengembangan iselanjutnya iyaitu ipengumpulan idata atau 

informasi. iData iyang idiperoleh iuntuk untuk imengembangkan 

imedia pembelajaran yaitu (1) iindikator dan isilabus ikurikulum 

2013 iyang idiketahui ipada Kompetensi Dasar 3.4 menganalisis 

keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan fungsinya, serta 

teknologi yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan, Kompetensi 

Dasar 4.4 menyajikan karya dari hasil penelusuran berbagai 

sumber informasi tentang teknologi yang terinspirasi dari hasil 

                                                             
22 Rizka Amalia, "Pengembangan Booklet Keanekaragaman Bivalvia di 

Mangrove Cengkrong Trenggalek Sebagai Sumber Belajar Biologi". 
23 Lalu Saparwadi, “Efektivitas Metode Pembelajaran Drill Dengan Pendekatan 

Peer Teaching Ditinjau Dari Minat Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa.” 
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pengamatan struktur tumbuhan;
24

 (2) materi struktur dan fungsi 

tumbuhan yang diperoleh dari buku dan jurnal; (3) proses 

pembuatan booklet menggunakan CorelDraw X5. 

iSetelah ipengumpulan idata, ipengembangan iselanjutnya 

iyaitu itahap idesain iyang idiawali dengan imerancang imateri 

kemudian pembuatan booklet potensi hutan mangrove di 

Kawasan Pantai Tanggul Tlare Jepara yang diawali dari 

memasukkan desain kedalam CorelDraw X5. iTahap iselanjutnya 

iyaitu ivalidasi idesain ikepada iahli imedia dan iahli imateri iyang 

ikeduanya imerupakan idosen iIAIN Kudus. iSetelah imelalui 

itahap ivalidasi iyang iberfungsi iuntuk imemberikan ipenilaian 

iserta isaran iterhadap iproduk iyang idikembangkan, selanjutnya 

adalahi tahapi revisii desaini yangi diperolehi darii masukani dan 

sarani darii masing-masingi validatori untuki mengetahuii 

kelayakani media pembelajarani. 

iProduk yang itelah idirevisi iselanjutnya di uji icobakan. 

Ujii icoba dilakukani di iMTs Al-Falah Margoyoso ikelas VIIIA 

idengan imelalui itahap ipenelitian yaitui imemperkenalkan 

iproduk iterlebih idahulu, iselanjutnya membrikan kesempatan 

peserta didik untuk melihat dan memahami produk booklet, 

kemudian peserta didik imengisi iangket iyang ibertujuan iuntuk 

imengetahui irespon peserta didik itersebut iterhadap imedia 

ipembelajaran. iproduk iyang isudah imelalui itahap iuji coba, 

iselanjutnya iadalah itahap irevisi iproduk imelalui ipenilaian iguru. 

Saran dari guru kemudian imenjadikan iproduk ilebih layaki dan 

dapati disebarluaskani.  

Selanjutnya, kelayakani mediai pembelajarani berupa 

booklet idapat dilihati darii hasili validasii olehi validatori ahlii 

mediai dan ahlii imateri. Hasili penilaiani dari ahlii mediai dan ahli 

imateri idikatakan i“sangat baik” iwalaupun iada beberapai 

ikomponen yang iharus idirevisi. Tahap uji ikelayakan dari iahli 

imedia imemperoleh ihasil ipresentase 94,8% dan irata-rata iskor 

3,8 idengan ikriteria i“sangat baik”. Hasili tersebuti dapat dilihati 

idari ketiga iaspek iyaitu iaspek idesain/tampilan, aspek pemilihani 

media pembelajaran,i dan aspek ikemanfaatan media. 

                                                             
24

 Peraturani Menterii Pendidikani Dan iKebudayaan iRepublik Indonesiai 

Nomori 37 iTahun 2018, iTentang iPerubahan iAtas iPeraturan Menterii Pendidikan Dan 

iKebudayaan Nomori 24 iTahun 2016 Tentangi Kompetensii iInti iDan iKompetensi Dasari 
Pelajarani Padai Kurikulumi 2013 Padai iPendidikan iDasar dan iPendidikan iMenengah, 

Jdih.Kemdikbud.Go.Id, 2018. 
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Pertama, aspek desain/tampilan imemperoleh ihasil 

ipresentase 90,6% dan irata-rata iskor 3,63 idengan ikriteria 

i“sangat baik”. Hali tersebuti sesuaii dengan ihasil yang idicapai 

yaitu iinformasi ipengajaran idapat idiserap oleh ipeserta didik 

dengan iadanya imedia ipembelajaran isebagai inovasi 

ipembelajaran yang itermasuk idalam ikonteks karakter peseta 

didik.
25

. Penulisan booklet menggunakan ukuran, tata letak, 

warna, ruang spasi, dan sistematis. Hali ini isesuai idengan 

ipernyataan Susanti, yangi menyatakani bahwai booklet yang 

layak digunakani harus ilengkap, isistematis berdasarkani 

ipertimbangan iwaktu, ruang, maupuni jaraki yangi disajikan 

secarai iteratur, sehinggai dapati mengarahkani kerangkai berfikir 

ipembaca melaluii penyajiani materii yangi isistematis.
26

 

Kedua, aspeki pemilihan mediai pembelajaran imemperoleh 

ihasil ipresentase 100% dan irata-rata iskor 4 idengan ikriteria 

i“sangat baik”. Hali itersebut idiartikan ibahwa iproses 

ipembelajaran iakan iberjalan ibaik apabilai media ipembelajaran 

yang digunakan tepat isesuai dengani kurikulum.
27

 Penulisan 

booklet juga menggunakan bentuk huruf Arial. Hali iini juga 

isesuai idengan ipernyataan French, iyang menyatakani bahwai 

penggunaan style huruf dan pola yang tepat akan memudahkan 

pembaca dalam memahami isi booklet.
28

  

Ketiga, aspek kemanfaatan media memperoleh hasil 

i93,75% dan irata-ratai skori 3,75i dengani kriteriai i“sangat baik”. 

Hali tersebuti diartikani bahwai mediai pembelajarani 

imempermudah dalami penyampaiani materii dari gurui kepadai 

peserta didik sertai penyajiani yang lebihi imenarik.
29

 iSelain itu 

                                                             
25 Ramlii iAbdullah, "Pembelajarani Dalami Perspektifi Kreativitasi Gurui 

iDalami Pemanfaatani Mediai iPembelajaran," Lantanidai iJournal i4, no.1 i(2017): 43, 

https://doi.org/10.22373/lj.v4il.1866. 
26

 Rizka Amalia, "Pengembangan Booklet Keanekaragaman Bivalvia di 

Mangrove Cengkrong Trenggalek Sebagai Sumber Belajar Biologi". 
27Doni Trii Putrai iYanto, "Praktikalitasi Mediai iPembelajaran iInteraktif iPada 

Prosesi Pembelajarani Rangkaiani Listrik," iINVOTEK: Jurnali Inovasii Vokasionali dan 

Teknologii 19, no.1 (2019): 75, https://doi.org/10.24036/invotek.vl9il.409. 
28

 French C, “How to Write a Successful How-to Booklet,” The Endless 

Bookcase: England UK, (2011).  
29Muhammad Jokoi iSusilo, i"Analisisi Kualitasi Mediai Pembelajarani 

Insektariumi dani Herbariumi untuk Matai Pelajarani Biologii Sekolahi iMenengah," 
Jurnali iBioedukatikai 3, ino.1 (2015): 14, 

https://doi.org/10.26555/bioedukatika.v3il.4141. 
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imedia pembelajarani dapat dengani mudah dibawa idan 

digunakan.
30

 

Kesimpulani dari beberapai pernyataani tersebut dapat 

idiketahui ibahwa media ipembelajaran booklet potensi hutan 

mangrove di Kawasan Pantai Tanggul Tlare Jepara dari penilaian 

iahli mediai dari segi aspeki desain atau itampilan, aspek 

ipemilihan imedia ipembelajaran, dan aspek kemanfaatan media 

dapat dikatakan “sangat baik” sehingga layaki untuk diterapkani 

idi ipembelajaran. 

Setelahi penilaiani idari iahli imedia iyang iditinjau idari 

iketiga iaspek itersebut, selanjutnyai iadalah ipenilaian dari iahli 

imateri iyang iterdiri dari idua iaspek yaituii aspeki materii 

pembelajarani dani aspeki isii imateri. Hasili darii semuai aspeki 

setelahi di irata-rata imemperoleh ihasil ipresentase 97,9% dan 

82,3% dengan irata-rata iskor 3,91 dan 3,29 idengan kriteria 

i“sangat baik”. Hasili tersebuti dapat idilihatidari masing-

masingiaspek imateri pembelajaran dan iaspek isi imateri. 

Pertama, aspek materi pembelajaran imemperoleh 

ipresentase 95,8% dan irata-rata iskor 3,83 idengan kriteriai“sangat 

baik”, dan memperoleh presentase 83,3 % dengan irata-rata skor 

3,33i dengani ikriteria i“sangat baik”. Hal itersebut isesuai idengan 

iteori bahwai penyusunani isi dalam mediai iharus isesuai dengani 

iindikator dan itujuan ipembelajaran iagar dalami ipenyampaian 

imateri idapat itepat isasaran dan ifungsi iutama imedia isebagai 

inovasi pembelajaran idapat idimanfaatkan isecara imaksimal.
31

  

Kedua, aspek isi materi memperoleh ipresentase i100% 

dengan irata-rata iskor 4 idengan ikriteria i“sangat baik”, dan 

memperoleh presentase 81,25% dengan irata-rata skori 3,25 

idengan kriteriia i“baik”. Hasili tersebut isesuai idengan iindikator 

yangi memuati keterkaitani yang disertai gambar. Selaini itu 

imedia dianggapi lebihi dapat memberikani informasii lebih luasi 

iapabila ikelengkapan isuatu isi materi idapat iterpenuhi.
32

 Hal ini 
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32 Dwii iIga iLuhsasi, “YOUTUBE: TROBOSANi MEDIAi iPEMBELAJARAN 
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juga sesuai dengan pernyataan bahwai bookleti harus memuati 

materii yangi imemadai dalami rangkai mencapaii kompetensii 

yangi idiharapkan.
33

 

Kesimpulani dari ibeberapa pernyataani diatas idapat 

idiketahui ibahwa booklet potensi hutan mangrove di Kawasan 

Pantai Tanggul Tlare Jepara dari penilaian ahlii imateri idalam 

iaspek materi pembelajarani dan iaspek iisi materii dapat dikatakan 

“sangati baik” sehingga booklet layaki untuk diterapkan di 

pembelajaran. 

Selanjutnya yaitu hasil respon guru terhadap booklet 

potensi hutan mangrove di Kawasan Pantai Tanggul Tlare Jepara 

dapat idikatakan i“sangat baik” iyaitu iterlihat ipada irata-rata 

ipresentase 85,75% dan irata-rata skori 3,43. Responi guru dilihat 

darii dua iaspek yaitu iaspek media, dan aspek materi. Pertama, 

aspek media imemperoleh ihasil ipresentase 96,5% idengan irata-

rata skor 3,86 dengan ikriteria “sangat baik”. Hal tersebuti isesuai 

idengan ihasil iyang idicapai yaitu iinformasi pengajaran dapat 

diserap oleh peserta didik idengan iadanyai media ipembelajaran 

isebagai alat ibantu ipembelajaran yang itermasuk idalam ikonteks 

ikarakter peseta didik.
34

 iKedua, aspeki materi imemperoleh ihasil 

ipresentase 75% dengan irata-rata skor 3 idengan ikriteria 

“baik”.iHasil itersebut sesuaii dengani kejelasan gambar dan 

kejelasan seluruh materi.
35

 

Kesimpulani darii beberapai pernyataani diatasi dapati 

diketahuiibahwa booklet potensi hutan mangrove di Kawasan 

Pantai Tanggul Tlare Jepara yang diperoleh dari respon guru dari 

segi aspek media dan aspek materi dapat dikatakan “sangat baik” 

sehingga dapat diterapkan di pembelajaran. 

Hasil respon peserta didik terhadap booklet potensi hutan 

mangrove di Kawasan Pantai Tanggul Tlare Jepara dapat 

idikatakan i“sangat menarik”i iyaitu terliha pada irata-rata 

presentase 89,5% dani rata-rata skor 3,75. Responi peserta didik 

dapat dilihat dari empat iaspek iyaitu iaspek tampilan, iaspek 

pemilihan media, iaspek kemanfaatan dan iaspek materi. 
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iPertama, iaspek tampilan imemperoleh rata-rata ipresentase 

91,9% dan irata-rata skor 3,67 dengan ikriteria i“sangat menarik”. 

Suatu imedia ipembelajaran yang baik yaitu imampu imenarik 

iperhatian peserta didik ibaik idari isegi iwarna, iisi, imaupun 

itampilan dari ikeseluruhan imedia. Kedua, aspek pemilihan 

media memperoleh rata-rata ipresentase 84,5%i dan irata-ratai 

iskor 3,9 dengani ikriteria i“sangat menarik”. Hal tersebut sesuai 

dengan media yang mudah dibawa dan mudah disimpan. Ketiga, 

aspek kemanfaatan memperoleh rata-rata ipresentase 91,9% dan 

irata-rata skor 3,8 dengani ikriteria i“sangat menarik”. Hali 

itersebuti isesuaii idengan kebermanfaatan media sehingga peserta 

didik menjadi minat dalam pembelajaran. Keempat, aspek materi 

memperoleh rata-rata presentase 89,8% idan irata-rata iskor 3,6 

idengan ikriteria i“sangat menarik”. Hasili tersebuti sesuaii dengani 

kejelasani materi yang mudah dipahami.
36

 

Kesimpulani darii beberapai pernyataani tersebuti dapati 

diketahuii ibahwa booklet potensi hutan mangrove di Kawasan 

Pantai Tanggul Tlare Jepara yang diperoleh dari responi ipeserta 

ididik ditinjau darii empati iaspek yaitui iaspek itampilan, aspek 

pemilihan imedia, aspek kemanfaatan, idan aspek materi dapat 

dikatakan “sangat menarik” sehingga dapat diterapkan di 

pembelajaran. 

Sebagaii produki hasili ipengembangan, imedia 

ipembelajaran berupa booklet imempunyai ikelebihan. 

Kelebihannya yaitu peserta didik dapat mempelajari setiap saat 

karena desainnya berbentuk buku yang unik, menarik dan 

fleksibel. Strukturi isii bookleti menyerupaii bukui yangi iterdiri 

dari pendahuluan,i isi,i dan penutupi yang perbedaannya terletak 

pada cara penyajian yang jauh lebih singkat daripada buku paket. 

Booklet yang di desain menonjolkan gambar-gambar yang lebih 

jelas dan dilengkapi dengan penjelasan yang merupakan inti dari 

materi yang terdapat di dalam buku paket, sehingga peserta didik 

lebih mudah memahami materi tersebut.
37
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Akan tetapi pengembangan booklet potensi hutan 

mangrove di kawasan Pantai Tanggul Tlare Jepara memiliki 

keterbatasan yaitu tidak semua struktur morfologinya dapat 

muncul serta terbatas pada tahap penilaian uji kelayakan yaitu 

validator, respon iguru dan ipeserta ididik 


